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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara sistematis literatur mengenai pengembangan dan penerapan
asesmen formatif dalam pembelajaran Fisika di bawah Kerangka Kurikulum Merdeka. Pentingnya asesmen
formatif ditekankan dalam Kurikulum Merdeka untuk memantau perkembangan siswa, memberikan umpan balik,
dan menyesuaikan strategi pembelajaran guna meningkatkan pemahaman mendalam, berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan literasi sains dalam Fisika, meskipun implementasinya menghadapi tantangan. Metode Systematic
Literature Review (SLR) digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis temuan dari studi-studi
relevan. Data diperoleh dari Google Scholar dan Emerald Journal, dengan fokus pada 10 artikel yang diterbitkan
antara tahun 2021 hingga 2025. Proses seleksi literatur didokumentasikan menggunakan Diagram Alir PRISMA.
Tinjauan ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif dan landasan bagi praktik asesmen formatif
yang efektif dalam pembelajaran Fisika sesuai Kurikulum Merdeka.

Kata kunci: Asesmen; Formatif; SLR; Kurikulum; Pengembangan

1. INTRODUCTION

Pendidikan memegang peranan krusial dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan adaptif
terhadap perubahan zaman. Dalam konteks Indonesia, upaya peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan melalui
berbagai pembaruan kurikulum. Kurikulum Merdeka hadir sebagai salah satu inisiatif terkini dari Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
relevan, mendalam, dan menyenangkan bagi peserta didik. Kurikulum ini menekankan pada pengembangan
potensi dan karakter siswa sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila, memberikan fleksibilitas bagi satuan Pendidikan
dalam merancang pembelajaran, serta mendorong pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(Mulyaningsih.S.A., 2024).

Salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran yang turut mengalami penyesuaian dalam Kerangka
Kurikulum Merdeka adalah asesmen. Asesmen dalam Kurikulum Merdeka tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur
hasil belajar di akhir periode (sumatif), tetapi juga ditekankan perannya sebagai bagian integral dari proses
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pembelajaran itu sendiri (formatif). Asesmen formatif bertujuan untuk memantau perkembangan pemahaman
peserta didik, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan memungkinkan guru untuk menyesuaikan strategi
pembelajaran guna memenuhi kebutuhan individu peserta didik (Kemdikbudristek, 2024). Penekanan pada
asesmen formatif ini sejalan dengan filosofi pembelajaran yang berpusat pada siswa dan pengembangan
kompetensi secara berkelanjutan.

Pembelajaran Fisika, sebagai disiplin ilmu yang mempelajari fenomena alam melalui observasi, eksperimen,
dan analisis kuantitatif, menuntut lebih dari sekadar hafalan konsep. Pemahaman mendalam, kemampuan berpikir
kritis, pemecahan masalah, dan literasi sains adalah kompetensi esensial dalam Fisika. Asesmen formatif memiliki
potensi besar untuk mendukung pencapaian kompetensi-kompetensi ini dalam pembelajaran Fisika, misalnya
melalui pemberian umpan balik segera pada saat siswa sedang mengerjakan soal atau melakukan percobaan,
diskusi kelas, atau seclf-assessment (Ramadhani, dkk., 2021). Melalui asesmen formatif, guru dapat
mengidentifikasi miskonsepsi atau kesulitan belajar siswa secara dini dan memberikan intervensi yang tepat.
Namun, implementasi asesmen formatif yang optimal bukanlah tanpa tantangan. Guru mungkin menghadapi
kendala dalam merancang instrumen asesmen formatif yang sesuai, mengintegrasikannya secara efektif dalam alur
pembelajaran, memberikan umpan balik yang berkualitas dan tepat waktu, serta mengelola data hasil asesmen
formatif untuk perbaikan pembelajaran (Harri, dkk., 2023; Lubis, dkk., 2024). Peralihan ke Kurikulum Merdeka
dengan penekanan yang lebih besar pada asesmen formatif juga memerlukan adaptasi dan pemahaman yang
mendalam bagi para praktisi pendidikan, khususnya guru fisika.

Mengingat pentingnya asesmen formatif dalam mendukung tujuan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka,
serta potensi dan tantangan dalam penerapannya pada pembelajaran Fisika, diperlukan tinjauan komprehensif
terhadap literatur yang relevan. Systematic Literature Review (SLR) adalah metode penelitian yang sistematis dan
terstruktur untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis temuan dari studi-studi yang sudah ada
mengenai topik tertentu (Febrianti S, 2024). Dengan melakukan SLR, peneliti dapat memperoleh gambaran
menyeluruh tentang praktik pengembangan dan penerapan asesmen formatif dalam pembelajaran Fisika dalam
kerangka Kurikulum Merdeka, mengidentifikasi tren penelitian, temuan kunci, serta kesenjangan penelitian yang
ada. Oleh karena itu, SLR ini penting dilakukan untuk mensintesis pengetahuan yang telah ada dan memberikan
landasan yang kuat bagi pengembangan praktik asesmen formatif yang lebih efektif dan relevan dengan
karakteristik pembelajaran Fisika serta selaras dengan semangat dan tujuan Kurikulum Merdeka. Hasil SLR ini
diharapkan dapat memberikan panduan berharga bagi guru, pengembang kurikulum, maupun peneliti selanjutnya
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Fisika melalui asesmen formatif.

2. METHOD

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan mensintesis literatur ilmiah yang relevan mengenai pengembangan dan implementasi asesmen
formatif dalam pembelajaran Fisika di bawah Kerangka Kurikulum Merdeka. SLR didefinisikan sebagai metode
komprehensif untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan merangkum semua bukti yang relevan dan berkualitas
tinggi yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan untuk menjawab pertanyaan penelitian spesifik
(Komariah. R.S., 2025). Metode SLR dipilih karena memungkinkan peneliti untuk meninjau literatur yang ada
secara objektif, transparan, dan dapat direplikasi, sehingga menghasilkan temuan yang komprehensif dan
terpercaya mengenai topik yang diteliti.

Proses SLR ini diawali dengan fase eksplorasi literatur untuk mendapatkan gambaran komprehensif mengenai
lanskap penelitian terkait topik pengembangan asesmen formatif dalam pembelajaran Fisika di bawah Kurikulum
Merdeka. Untuk tujuan ini, peneliti memanfaatkan portal visualisasi Open Knowledge Maps
(openknowledgemaps.id) dengan menggunakan kata kunci utama penelitian. Hasil visualisasi dari portal ini
digunakan sebagai masukan awal untuk memahami sub-area penelitian yang relevan, mengidentifikasi tren terkini,
serta memperkaya daftar kata kunci dan sumber potensial yang akan digunakan dalam strategi pencarian sistematis
seperti pada Gambar 1.

Sumber data dalam penelitian ini juga diperoleh dari penelusuran jurnal dan prosiding mengenai implementasi
asesmen formatif dalam pembelajaran Fisika di bawah Kerangka Kurikulum Merdeka pada platform digital seperti
Google Scholar dan Emerald Journal. Objek analisis ini adalah 10 jurnal atau prosiding yang relevan dengan
bidang asesmen formatif pembelajaran Fisika dalam Kerangka Kurikulum Merdeka. Literatur ini merupakan
publikasi nasional dan internasional yang diterbitkan dari tahun 2021 hingga 1 Mei 2025. Proses penyaringan
dilakukan dengan meninjau judul, abstrak, dan kata kunci, dilanjutkan dengan pembacaan teks lengkap jika
diperlukan, untuk memastikan studi memenuhi kriteria inklusi. Seluruh proses identifikasi dan seleksi studi dari
database hingga studi akhir yang dimasukkan akan divisualisasikan menggunakan Diagram Alir PRISMA untuk
memastikan transparansi dan ketertelusuran yang disajikan pada Gambar 2.



Risalah Fisika Vol. 5, No. 2, 2025, pp. 97-105

{;‘; OPEN KNOWLEDGE MAPS
Your guid c ge

. . e v Overview (19 documents)
Knowledge Map of asesmen formatif fisika = -
ents Data source: BASE Until 1 May 2025 Docume
Q
- T
+»
Perangka journal/newspaper article
t pembe-
Cite, EFEKTIVITAS INTEGRASI ASESMEN FORMATIF FEEDBACK

lajaran,...

Amelia Puspa Dewi, Ridwan Efendi, Dedi Sasmita

Jurnal kon Fisika; Voi. 10 No. 1(2021); 1-5, 2301-
[link]: http://103.242.233.34/index.php/jpf/article/vie

Efektivi-
tas inte-
grasi...

Qsearch About Team Community Projects News FAQs Getintouch W Becomeasupp

DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF PESERTA
DIDIK PADA MATERI USAHA DAN ENERGI (2021-06-30)

Asesmen formatif feedback merupakan teknik penilaian yang
penting dalam memantau perkembangan pemahaman peserta
didik. Namun teknik penilaian asesmen formatif feedback masih.

Formatif Journalnevspaper atce

materi,...

Alat optik, Educa-

I 1-
tion, Science Literacy Hukum Bernoulli (2020-11-13)

Pengembangan Asesmen Formatif Berbasis Komputer un-
tuk Mengetahui Penguasaan Konsep Siswa pada Materi

Devi Ayu Nur'aini, Puput Diah Lestari, Bakhrul Rizky Kurniawan
furnal Riset Pendidikan Fisika; Vol 5, No 2 (2020): November,

Tlinkl: https:/journal2.um.ac.id/index.php/jrpf/article/view/16956

Gambar 1. Visualisasi Penelitian Asesrﬁén Formatif Fisika

Identification of new studies via databases and registers

SR ¥ i - NS i

Records removed before screening:
S Records identified from: Duplicate records (n = 1,000)
§ Databases (n = 2): Records marked as ineligible by automation
= Google Scholar (n = 1,790) tools (n = 278)
E Emerald (n = 2) Records removed for other reasons (n =
2 245)
Records screened Records excluded
(n = 269) (n=150)
Reports sought for retrieval Reports not retrieved
g n=119) (n=10)
;
Reports excluded:
Reports assessed for eligibility Full Text Access Not Available (n = 39)
(n=109) Irrelevant Topic (n = 46)
Publication Type Not Appropriate (n = 14)

New studies included in review
{n=10)

Included

Gambar 2. Pencarian & Penyaringan Artikel
3. RESULT AND DISCUSSION

3.1. Result

- >

99



Risalah Fisika Vol. 5, No. 2, 2025, pp. 97-105

100

Tinjauan sistematis terhadap literatur menghasilkan identifikasi 10 publikasi yang memenubhi kriteria inklusi
dan relevan dengan topik pengembangan asesmen formatif untuk mendukung pembelajaran Fisika dalam
Kerangka Kurikulum Merdeka. Ringkasan detail metodologi, fokus penelitian terkait asesmen formatif, konteks
pembelajaran, dan temuan kunci dari setiap studi yang diinklusi disajikan secara komprehensif dalam Tabel. 1

Tabel 1. Karakteristik dan Temuan Kunci Literatur Terkait Asesmen Formatif Fisika Kurikulum Merdeka

Penulis Pengembangan
No (Tahun) Metode /P%nerapa% Temuan
1 (Harri, dkk.,  Kualitatif dengan Menggunakan angket Persepsi guru fisika tentang asesmen
2023) metode deskriptif tertutup (20 butir pembelajaran  pada  Kurikulum
yang fokus pada pernyataan) dengan Merdeka di SMA di Banda Aceh
persepsi guru Skala Likert dan memiliki rata-rata 75,85% (kategori
fisika tentang wawancara untuk Sependapat).  Persiagpan  asesmen
asesmen mengumpulkan data dianggap paling penting (80%). Guru
pembelajaran. persepsi guru. Data menghadapi  kendala  (perubahan
dihitung rata-rata per dinamis, kurang pelatihan,
indikator dan keterbatasan waktu), tetapi
dipersentasekan. implementasi memberikan dampak
positif pada pemahaman konsep
fisika. Guru berharap asesmen fokus
pada formatif dan keterampilan abad
21, serta menekankan pelatihan.
Kurikulum Merdeka dianggap inovasi
positif.
2 (Yumna, Research and Mendesain evaluasi  Penelitian ini merupakan desain/studi
dkk.,2025)  Development kelayakan instrumen. pendahuluan.  Produk  (instrumen
(R&D) model Tahapan meliputi: studi asesmen formatif materi pengukuran
Borg & Gall pendahuluan (telaah  kelas X berbasis Kurikulum Merdeka)
(sampai fase uji literatur, wawancara diharapkan layak dan dapat menjadi
lapangan awal) guru), perencanaan alternatif asesmen serta sumber
dengan (analisis kurikulum,  belajar mandiri bagi siswa. (Ini adalah
pendekatan materi, indikator  desain penelitian, belum memuat hasil
kualitatif dan asesmen), uji kelayakan akhir).
kuantitatif ~ yang pengembangan  produk
fokus pada awal (butir soal, Kisi-
kelayakan kisi), uji ahli (pakar &
instrumen asesmen  guru), dan uji coba
formatif. lapangan awal pada
siswa. Kriteria kelayakan
berdasarkan validitas
(logis &  empiris),
reliabilitas, taraf
kesukaran, dan daya
pembeda.
3 (Wahyuni, Metode Kegiatan pendampingan Pengetahuan peserta (guru-guru SMA
dkk.,2024)  Pengabdian penyusunan asesmen yang tergabung dalam MGMP
kepada melalui sosialisasi  Biologi, Fisika, dan Kimia di Kota
Masyarakat materi, diskusi, praktik Dumai, 18 orang) tentang penyusunan
(Sosialisasi ~ dan  penyusunan asesmen asesmen meningkat 58% (N-Gain
Praktik dengan oleh guru, dan kategori Sedang). Hasil angket
Pendampingan pendampingan oleh kepuasan 94% (kategori Sangat Baik).
Dosen) yang fokus  dosen. Evaluasi Terdapat peningkatan kompetensi
pada peningkatan menggunakan pretest- guru dalam menyusun asesmen
kompetensi guru posttest dan  angket Kurikulum Merdeka. Guru sudah bisa
dalam menyusun  kepuasan.
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4

5

6

(Lubis, dKk.,
2024)

(Ramadhani,
dkk., 2021)

(Ningsari,
dkk., 2021)

asesmen
(diagnostik,
formatif,
sumatif)
Kualitatif dengan
instrumen angket
dan  wawancara
yang fokus
terhadap kendala
guru fisika dalam
menyusun
perangkat
pembelajaran
(mencakup
asesmen)

dan

Studi Kepustakaan
(Library Research)
dengan
pendekatan
Literatur
yang
terhadap
penerapan
asesmen formatif
dalam
pembelajaran IPA
dan Fisika

Review
fokus

Studi Kepustakaan

(Literatur ~ Study)
menggunakan
metode

Bibliometrik yang
fokus pada kajian
isntrumen
isomorfik sebagai
asesmen
pembelajaran.

Mengumpulkan data
kendala guru fisika di

SMAN Kota Banda
Acehdalam  menyusun
perangkat pembelajaran
melalui  angket (21
responden) dan
wawancara (10
responden). Data
dianalisis dengan
persentase dan
triangulasi.

Menganalisis artikel
(tahun 2015-2021) untuk
melihat penerapan
asesmen formatif
berdasarkan hasil belajar
siswa, jenjang
pendidikan, materi, dan
integrasi yang
digunakan. Analisis
dilakukan dengan
mencari kesamaan &
perbedaan, memberi
pendapat,
membandingkan, dan
merangkum.

Mengkaji metode
pengembangan
instrumen isomorfik,
jenisnya (multiple
choice, problem berbasis
paper  test), media
aplikasi (online/web,
aplikasi),  kemampuan
yang diukur (pemahaman
konsep, konsistensi,
miskonsepsi, mental
model, pemecahan

masalah, hasil belajar),
dan materi fisika yang

diujikan. Data sekunder
dari artikel jurnal dan
prosiding (2015-2020) di
Google  Scholar dan
Scopus dikumpulkan dan
dianalisis.

menyusun berbagai jenis asesmen
(diagnostik, formatif, sumatif).

Guru fisika di SMAN Kota Banda
Aceh menghadapi tantangan/kendala
dalam menyusun perangkat
pembelajaran Kurikulum Merdeka.
Kendala teridentifikasi pada tahap
perencanaan (memahami & membuat
modul ajar, menentukan model,
metode, strategi, sumber belajar),
tahap pelaksanaan (persiapan &
penerapan model, metode, sumber
belajar), dan tahap  evaluasi
(memahami & menentukan model,
metode,  strategi  pembelajaran).
Berdasarkan analisis persentase rata-
rata, kendala termasuk dalam kategori
"Sangat Tidak Terkendala" secara
keseluruhan (rata-rata  persentase
kendala di bawah 25%), meskipun ada
indikator spesifik yang mungkin
berbeda.

1) Penggunaan tes formatif dapat
meningkatkan berbagai hasil belajar

(pemahaman/penguasaan konsep,
self-regulation, literasi sains &
berpikir kritis, motivasi, prestasi,

pemecahan masalah), paling banyak
pada pemahaman/penguasaan konsep.
2) Penerapan asesmen formatif lebih
banyak di jenjang SMA dibanding
SMP. 3) Diterapkan pada beragam
materi IPA & Fisika. 4) Terdapat
berbagai integrasi (saintifik, web,
komputer, dll.), paling banyak
diintegrasikan dengan web.

Pengembangan instrumen isomorfik
digunakan sebagai asesmen sumatif
maupun formatif. Terdiri dari 2 jenis
(isomorphic  multiple choice &
isomorphic problem berbasis paper
test), diaplikasikan secara online (web
& aplikasi). Digunakan  untuk
menganalisis berbagai kemampuan
siswa (pemahaman konsep,
konsistensi, miskonsepsi, mental
model, pemecahan masalah, hasil
belajar). Materi yang sering diujikan
adalah Hukum Newton.
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7 (Salsabila, Research and Mengembangkan bahan Menghasilkan bahan ajar materi
dkk.,2024)  Development ajar materi Hukum Gerak Hukum Gerak Newton strategi Peer
(R&D) model 4D Newton dengan strategi Instruction berbantu Nearpod yang
(Define, Design, Peer Instruction  mencakup materi multimedia dan
Develop, berbantuan Nearpod. asesmen formatif. Bahan ajar ini
Disseminate) yang Bahan ajar dilengkapi diharapkan
fokus pada multimedia dan asesmen memudahkan guru memfasilitasi
perkembangan formatif dengan beragam pembelajaran yang interaktif dan
bahan ajar yang variasi format. Tahapan menyenangkan untuk  mencapai
mencakup pengembangan meliputi pemahaman konseptual yang baik
asesmen formatif  Define, Design, Develop, pada siswa.
yang dan Disseminate.
tersinkronisasi. Asesmen formatif
terintegrasi dalam alur
pembelajaran (misalnya
melalui fitur quiz/polling
Nearpod).
8 (Dewi, dkk., Komparatif Menggunakan asesmen Terdapat perbedaan hasil asesmen
2024) (membandingkan formatif pada formatif antara mahasiswa yang
hasil) yang fokus perkuliahan Fisika Dasar mengikuti perkuliahan daring dan
pada  perbedaan 2. Perbandingan luring pada materi Teori Relativitas
hasil asesmen dilakukan antara kelas Khusus. (Abstrak hanya menyatakan
formatif pada luring di satu kampus dan adanya perbedaan, detail hasil
perkuliahan daring kelas daring di kampus perbandingan perlu dilihat di bagian
dan luring. lain, yang disebabkan hasil studi).
oleh  kondisi  darurat
(bencana Galodo) yang
dilakukan oleh
mahasiswa semester 2
UIN Mahmud Yunus
Batusangkar dan UIN
Imam Bonjol Padang
pada mata kuliah fisika
dasar 2 materi Teori
Relativitas Khusus.
9  (Mulvia, Deskriptif Mengidentifikasi Kemampuan Habits of Mind peserta
dkk.,2021)  Kuantitatif yang kemampuan Habits of  didik SMA berbeda per kategori
fokus pada Mind menggunakan  (berpikir  kritis, berpikir kreatif,
asesmen formatif  kuesioner (15 regulasi  diri). Sebagian  besar
(feedback,  self- pernyataan) dengan memiliki berpikir kritis dan kreatif di
assessment, peer- analisis Rasch Model. atas rata-rata, namun regulasi diri
assessment) Data kualitatif ~ lebih rendah. Analisis Rasch Model
sebagai  strategi  (observasi) juga membantu mengidentifikasi
untuk digunakan. Fokus kemampuan setiap individu.
meningkatkan penelitian  ini  kepada

Habits of Mind.

Peserta didik SMA (kelas
Xl, 36 orang, usia 16-17

tahun). Konteks
pembelajaran fisika
(dalam  menyelesaikan

masalah fisika sehari-
hari).
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10  (Aulia, dkk.,

2021)

Eksperimen Semu

(Quasi

Experiment)

E-module berbasis
TPACK-STEM yang
disajikan dengan model

103

Kemampuan literasi sains siswa
setelah  perlakuan lebih  tinggi
daripada sebelum perlakuan (rata-rata

dengan One Group PBL-STEM disertai  posttest 36.26 > pretest 25.18).
Pretest-Posttest asesmen formatif
Design yang fokus  digunakan dalam

terhadap pengaruh

pembelajaran. Instrumen

asesmen formatif
(disertai dalam e-

uraian
pada

berupa  soal
pretest-posttest

modul & model materi Alat Optik pada
PBL-STEM) siswa kelas XI IPA SMA
terhadap  literasi Negeri 9 Malang.

sains

3.2. Discussion

3.2.1. Perspektif Guru terhadap Asesmen Kurikulum Merdeka

Beberapa studi memberikan wawasan penting mengenai persepsi dan pengalaman guru fisika terkait asesmen
dalam Kurikulum Merdeka. Studi oleh (Harri, dkk., 2023) secara spesifik menemukan bahwa persepsi guru fisika
di Banda Aceh terhadap asesmen Kurikulum Merdeka secara umum positif, dengan pemahaman yang baik tentang
pentingnya persiapan asesmen. Meskipun demikian, mereka menghadapi kendala seperti perubahan kurikulum
yang dinamis, kurangnya pelatihan, dan keterbatasan waktu. Guru-guru ini secara eksplisit berharap bahwa
asesmen pada Kurikulum Merdeka akan lebih fokus pada asesmen formatif dan pengembangan keterampilan abad
ke-21. Studi oleh (Lubis, dkk., 2024) lebih lanjut menyoroti kendala yang dihadapi guru fisika di Banda Aceh
dalam menyusun perangkat pembelajaran (yang mencakup asesmen) untuk Kurikulum Merdeka, meskipun temuan
mereka secara keseluruhan menunjukkan bahwa kendala tersebut dipersepsikan "sangat tidak terkendala" oleh
guru. Kegiatan pengabdian oleh (Wahyuni, dkk., 2024) menunjukkan upaya positif dalam meningkatkan
kompetensi guru (termasuk guru fisika) di Dumai dalam menyusun berbagai jenis asesmen Kurikulum Merdeka,
dengan hasil yang menunjukkan peningkatan pengetahuan dan kepuasan guru. Ini mengindikasikan bahwa
meskipun guru memiliki pemahaman dan persepsi yang umumnya positif, dukungan dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan masih sangat dibutuhkan untuk mengatasi kendala implementasi.

3.2.2. Pengembangan Instrumen dan Bahan Ajar yang Mengintegrasikan Asesmen Formatif

Studi yang berfokus pada pengembangan produk, baik instrumen asesmen formatif maupun bahan ajar yang
mengintegrasikannya dalam konteks Kurikulum Merdeka, juga telah diidentifikasi. Pengembangan instrumen
asesmen formatif untuk materi Pengukuran di kelas X berbasis Kurikulum Merdeka, dengan penckanan pada
kelayakan instrumen tersebut, merupakan fokus dari studi pendahuluan yang dilakukan oleh (Yumna, dkk., 2025).
Sementara itu, bahan ajar materi Hukum Gerak Newton menggunakan strategi Peer Instruction berbantuan
Nearpod yang secara eksplisit menyertakan asesmen formatif yang tersinkronisasi telah dikembangkan oleh
(Salsabila, dkk., 2024). Bahan ajar ini dirancang khusus untuk mendukung pembelajaran fisika yang interaktif
dalam kerangka Kurikulum Merdeka. Upaya penelitian dan pengembangan (R&D) ini mengindikasikan adanya
kebutuhan dan inisiatif dalam penyediaan perangkat serta sumber belajar yang dapat memfasilitasi pelaksanaan
asesmen formatif yang efektif sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka.

3.2.3. Efektivitas dan Penerapan Asesmen Formatif dalam Pembelajaran Fisika

Beberapa studi telah mengeksplorasi efektivitas atau penerapan asesmen formatif atau instrumen terkait dalam
pembelajaran fisika. Studi oleh (Dewi, dkk., 2024) memberikan bukti empiris mengenai efektivitas integrasi
asesmen formatif dalam bentuk umpan balik (feedback) untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada
materi Usaha dan Energi di tingkat SMA. Sementara itu, studi literatur oleh (Ramadhani, dkk., 2021) menganalisis
tren penerapan asesmen formatif dalam pembelajaran IPA dan Fisika selama rentang tahun 2015-2021, dengan
temuan bahwa asesmen formatif (khususnya tes formatif) efektif dalam meningkatkan berbagai hasil belajar siswa
dan sering diintegrasikan dengan teknologi. Kajian literatur mengenai instrumen isomorfik oleh (Ningsari, dkk.,
2021) menunjukkan potensi instrumen ini untuk berfungsi sebagai asesmen formatif dalam mengukur berbagai
kemampuan siswa dalam fisika. Selain itu, studi oleh (Mulvia, dkk., 2021) yang menggunakan Rasch Model untuk
mengidentifikasi Habits of Mind siswa SMA, menyebutkan bahwa strategi asesmen formatif seperti umpan balik,
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penilaian diri (self-assessment), dan penilaian antar teman (peer-assessment) berpotensi untuk meningkatkan
Habits of Mind, yang merupakan keterampilan penting dalam pembelajaran fisika modern. Perspektif mengenai
perbedaan hasil asesmen formatif antara perkuliahan daring dan luring di tingkat universitas juga diberikan oleh
studi komparatif oleh (Aulia, dkk., 2021), yang menunjukkan bahwa mode pembelajaran dapat memengaruhi hasil
asesmen formatif. Meskipun beberapa studi ini tidak secara eksplisit dilakukan dalam konteks Kurikulum
Merdeka, temuan mengenai efektivitas dan berbagai bentuk penerapan asesmen formatif memberikan dasar
penting yang relevan untuk dipertimbangkan dalam implementasinya di bawah kerangka Kurikulum Merdeka,
yang secara kuat menganjurkan penggunaan asesmen formatif.

3.2.4. Keterkaitan dengan Kurikulum Merdeka

Studi yang secara eksplisit menyebutkan atau berakar pada Kurikulum Merdeka menyoroti beberapa aspek
kunci dari kurikulum ini terkait asesmen: penekanan pada asesmen formatif, pengembangan karakter (profil pelajar
Pancasila), fleksibilitas, dan kebutuhan akan perangkat pembelajaran yang mendukung. Studi-studi ini
menunjukkan bahwa implementasi asesmen formatif dalam Kurikulum Merdeka masih dalam tahap awal dan
menghadapi berbagai tantangan, sekaligus memunculkan inovasi dalam pengembangan instrumen dan bahan ajar.
Penting untuk dicatat bahwa studi literatur yang lebih lama memberikan landasan teoretis dan empiris tentang
asesmen formatif secara umum, namun belum membahas spesifikasinya dalam konteks Kurikulum Merdeka.

4. CONCLUSION

Systematic Literature Review ini menyimpulkan bahwa asesmen formatif memegang peranan krusial dan
menunjukkan potensi signifikan dalam mendukung pembelajaran Fisika dalam Kerangka Kurikulum Merdeka.
Meskipun persepsi positif dan inisiatif pengembangan perangkat telah ada, implementasi efektif di lapangan masih
menghadapi tantangan. Literatur yang ada mengonfirmasi efektivitas asesmen formatif secara umum dalam Fisika,
namun studi yang spesifik menguji penerapannya serta dampaknya sesuai karakteristik dan tujuan Kurikulum
Merdeka masih terbatas, terutama terkait pengalaman siswa dan efektivitas jangka panjang. Oleh karena itu, untuk
mewujudkan potensi penuh asesmen formatif dalam pembelajaran Fisika Kurikulum Merdeka, diperlukan
dukungan berkelanjutan bagi guru dan penelitian empiris yang lebih terfokus untuk mengisi kesenjangan literatur
yang ada.
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